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LAMPIRAN 2 

 

INFORMED CONSENT DAN KUESIONER RESPONDEN 

FORMULIR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN  

(INFORMED CONSENT) 

 

Yth. Responden 

Di Tempat 

 

Dengan Hormat, 

 

Dalam rangka mengatasi masalah kepatuhan pasien TB dalam 

pengobatannya, serta peran PMO (Pengawas Menelan Obat) dalam mendampingi 

pasien selama pengobatan, maka perkenankanlah saya untuk meminta waktu 

saudara/i untuk mengisi daftar pertanyaan yang saya lampirkan. Saya adalah 

mahasiswa Fakultas MIPA UNIGA yang sedang menyusun Skripsi yang berjudul 

“Hubungan Peran Pengawas Menelan Obat (PMO) dengan Kepatuhan 

Minum Obat pada Pasien Tuberkulosis di Puskesmas Banjarwangi - Garut”. 

Saya sangat berterima kasih atas pengertian, kejujuran, dan kesediaan saudara/i 

untuk mengisi kuesioner penelitian saya. Semoga Allah membalas kebaikan 

saudara/i. Aamiin  

Hormat saya 

 

 

  Inggrid Dimas Sari Nur 

NPM.24041117207 
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LAMPIRAN 2 

(LANJUTAN) 

 

Formulir Pernyaataan Kesediaan dan Keikutsertaan Responden 

Nama   :  

Usia   : 

Alamat   : 

Jenis kelamin  :  

Dengan ini, saya telah membaca dan mengerti mengenai informasi yang 

disampaikan di atas dan saya menyetujui serta bersedia secara sukarela untuk 

berpartisipasi dalam kuesioner ini. 

 

Garut, …., ……. 2021 

                  Responden 

 

        (            ) 

                                                                                           Nama Responden 

 

Kontak Peneliti 

Inggit/082121677097 
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LAMPIRAN 3 

FORM WAWANCARA DAN DEMOGRAFI PASIEN 

       Tanggal :       /       /     

       Waktu  : 

Nama    : 

Jenis Kelamin   : 

Usia    : 

Pendidikan Terakhir  : Tidak Sekolah/SD/SMP/SMA* 

Pekerjaan  : Petani/Wiraswasta/Ibu Rumah Tangga/PNS/Tidak 

bekerja* 

Waktu Diagnosis TB  :  

Pengobatan TB  :  

PMO    : Keluarga/Tenaga Kesehatan (Ket:....................) 

Tinggal bersama keluarga : Ya/Tidak* 

Riwayat penyakit lain  :  

Riwayat pengobatan lain : 

 

 

 

 

 

*coret yang tidak perlu 
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LAMPIRAN 4 

LEMBAR KUESIONER 

“Hubungan Peran Pengawas Menelan Obat (PMO) terhadap Kepatuhan 

Minum Obat Pada Pasien TB di Puskesmas Banjarwangi” 

PETUNJUK PENGISIAN 

Mohon diisi dengan memberikan tanda checklist (√) pada pertanyaan yang sesuai 

dengan yang anda lakukan.  

1. Peran PMO (Pengawas Menelan Obat) 

No Pertanyaan Ya Tidak 

1 Apakah saudara tahu siapa yang menjadi PMO?   

2 Apakah ada yang mengingatkan saudara untuk 

menelan obat setiap hari? 

  

3 Apakah PMO mengingatkan saudara untuk 

menelan obat setiap hari? 

  

4 Apakah PMO selalu mengingatkan saudara untuk 

periksa ulang dahak berdasarkan jadwal yang 

telah ditentukan? 

  

5 Apakah PMO memberikan informasi mengenai 

gejala penyakit TB kepada pasien TB dan anggota 

keluarga lain? 

  

6 Apakah PMO menyarankan untuk memeriksakan 

diri ke unit pelayanan kesehatan apabila terdapat 

anggota keluarga lain yang mengalami batuk 

selama lebih dari 3 minggu? 

  

7 Apakah PMO memberikan informasi bahwa TB 

bukan penyakit turunan atau kutukan? 

  

8 Apakah PMO memberikan informasi bahwa 

penyakit TB dapat disembuhkan dengan 

pengobatan secara teratur?  

  

9 Apakah PMO memberikan penyuluhan tentang 

pentingnya berobat secara teratur? 
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LAMPIRAN 4 

(LANJUTAN) 

 

10 Apakah saudara percaya dengan PMO?   

11 Apakah PMO memberikan penyuluhan mengenai 

risiko apabila tidak meminum obat secara teratur? 

  

12 Apakah PMO memberikan informasi mengenai 

cara penularan TB kepada pasien TB dan anggota 

keluarga lain?? 

  

13 Apakah PMO menginformasikan kepada saudara 

mengenai efek samping obat yang ditelan? 

  

14 Apakah PMO memberikan informasi mengenai 

tindakan apabila pasien mengalami efek samping 

obat? 

  

15 Apakah PMO menginformasikan kepada  saudara 

tentang tata cara pengobatan TB secara teratur? 
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LAMPIRAN 4 

(LANJUTAN) 

  

2. Kepatuhan Minum Obat (Kuesioner MMAS-8) 

No Pertanyaan Ya Tidak 

1 Apakah anda kadang-kadang pernah lupa 

untuk minum obat anti tuberkulosis? 

  

2 Kadang-kadang orang lupa minum obat 

karena alasan tertentu (selain lupa) Coba 

diingat kembali, apakah dalam 2 minggu 

terdapat di  mana anda tidak minum obat 

anti tuberkulosis? 

  

3 Jika anda merasa kondisi anda lebih baik, 

apakah anda pernah menhentikan/ tidak 

menggunakan obat anti tuberkulosis? 

  

4 Jika anda merasakan keadaan anda 

bertambah buruk/ tidak baik dengan 

meminum obat-obat anti tuberkulosis, 

apakah anda berhenti meminum obat 

tersebut? 

  

5 Ketika anda berpergian/ meninggalkan 

rumah,, apakah kadang-kadang anda lupa 

membawa obat? 

  

6 Apakah anda kemarin meminum obat anti 

tuberkulosis? 

  

7 Minum obat setiap hari kadang membuat 

orang tidak nyaman, apakah anda merasa 

terganggu memiliki masalah dalam 

mematuhi rencana pengobatan anda? 

  

8 Seberapa sering anda mengalami kesulitan 

dalam mengingat penggunaan obat? 

a. Tidak pernah/sangat jarang 

b. Sesekali  

c. Kadang-kadang 

d. Biasanya  

e. Selalu/sering 
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LAMPIRAN 5 

DISTRIBUSI JAWABAN KUESIONER 

1. Kepatuhan (Kuesioner MMAS-8) 

No 
Pertanyaan 

Jumlah 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 

1 1 0 0 0 1 0 0 0 2 

2 0 0 0 0 0 0 1 0 1 

3 0 0 0 0 0 0 1 1 2 

4 0 0 0 1 0 0 1 0 2 

5 0 0 0 0 0 1 0 0 1 

6 0 0 0 0 1 0 1 0 2 

7 0 0 0 1 1 0 0 0 2 

8 0 0 0 0 0 0 1 0 1 

9 1 0 0 0 1 0 0 1 3 

10 1 1 0 0 0 0 0 0 2 

11 1 0 0 0 0 0 1 0 2 

12 0 0 0 0 0 0 1 0 1 

13 0 0 0 0 1 0 1 1 3 

14 1 0 0 0 1 0 0 1 3 

15 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

16 1 0 0 0 1 0 0 1 3 

17 0 1 0 1 1 0 0 0 3 

18 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

19 1 0 0 0 1 0 0 1 3 

20 0 0 0 0 0 0 1 1 2 

21 1 0 0 0 1 0 0 0 2 

22 1 0 0 0 1 0 0 0 2 

23 0 0 0 0 1 0 0 0 1 

24 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

25 0 0 0 0 0 0 0 1 1 

26 1 0 0 0 1 0 0 0 2 

27 0 0 1 1 0 0 0 0 2 

28 1 0 0 0 1 0 0 0 2 

29 0 0 0 0 0 0 1 1 2 

30 1 0 0 0 1 0 0 1 3 

31 0 0 0 0 0 0 1 0 1 

32 1 0 0 0 0 0 0 0 1 
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LAMPIRAN 5 

(LANJUTAN) 

 

2. Peran PMO (Pengawas Menelan Obat) 

No 
Pertanyaan 

Jumlah 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 

1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 10 

2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 11 

3 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 10 

4 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 6 

5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 13 

6 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 10 

7 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 6 

8 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 

9 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 10 

10 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 5 

11 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 6 

12 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 

13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 

14 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 11 

15 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 10 

16 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 
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(LANJUTAN) 

 

17 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 5 

18 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 12 

19 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 10 

20 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 13 

21 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 10 

22 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 10 

23 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 11 

24 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 11 

25 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 10 

26 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 8 

27 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 8 

28 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 11 

29 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 5 

30 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 10 

31 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 5 

32 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 
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LAMPIRAN 6 

DIAGRAM PENELITIAN 

Populasi:

Seluruh penderita TB di wilayah kerja Puskesmas Banjarwangi

Sampel:

Sebagian penderita TB di wilayah kerja Puskesmas 

Banjarwangi

Teknik sampling: purposive sampling

Desain penelitian studi kolerasi dengan pendekatan cross 

sectional

Instrumen:

Kuesioner

Variabel Bebas: 

Pengawas Menelan Obat 

(PMO)

Variabel Terikat: 

Kepatuhan pasien TB 

dalam pengobatannya

Pengumpulan data

Analisis data

Hasil, pembahasan dan 

kesimpulan

Pelaporan
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LAMPIRAN 7 

HASIL UJI STATISTIKA 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.958 14 

 

2. Hubungan Karakteristik Responden Terhadap Kepatuhan 
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LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN) 

HASIL UJI STATISTIKA 

 

 

 

 

3. Hubungan Peran PMO Terhadap Kepatuhan 

 


